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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Dukungan respirasi dengan ventilasi mekanis merupakan bagian 

yang penting dalam ICU. Namun dalam penerapannya dapat timbul komplikasi 

seperti infeksi. Ventilator Asscociated Pneumonia (VAP) adalah infeksi yang 

sering terjadi. Hal ini dapat menyebabkan pemanjangan masa rawat pasien di ICU 

serta penurunan prognosisnya. VAP merupakan infeksi paru-paru, yang akan 

diikuti respons inflamasi antara lain peningkatan IL-6 dan abnormalitas profil lipid. 

Sehingga penilaian objektif terhadap tanda inflamasi akut tersebut diharapkan 

mampu menjadi alat bantu dalam menegakkan VAP lebih awal. 

 

Metode : Penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain prospektif, 

untuk mengetahui hubungan kadar IL-6 dan profil lipid (HDL dan LDL) terhadap 

kejadian angka kejadian VAP terkait penggunaan alat medis invasif ventilator pada 

38 pasien yang dirawat di RES, ROI, dan ICU. Pasien observasi selama 7 hari dan 

dilakukan pemeriksaan IL-6 ,HDL dan LDL pada saat setelah terpasang ventilator 

dan 48 jam setelah penggunaannya.   

 

Hasil : VAP terjadi pada  23 pasien (60,53%) dari seluruh subyek penelitian. Kadar 

IL-6 (1), (2) dan perbedaan (∆) IL-6 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kejadian VAP. Sedangkan kadar HDL (1) dan (2) serta LDL (1) dan (2)  

berpengaruh signifikan pada kelompok pasien yang mengalami VAP. Nilai 

perbedaan (∆) HDL dan (∆) LDL memiliki pengaruh signifikan terhadap kedua 

kelompok pasien. 

 

Kesimpulan : Perubahan kadar IL-6, HDL dan LDL memiliki hubungan sebagai 

prediktor  kejadian VAP.    

 

Kata Kunci : Ventilator, IL-6, HDL, LDL, VAP 
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ABSTRACT 

 

Background :  Respiration support by mechanical ventilation is an important 

aspect in intensive care. However, it could induce complication as infection. 

Ventilator Associated Pneumonia (VAP) is the most common infection in patient 

with ventilator support. This infection have an impact to patient’s length of stay and 

prognosis. VAP will be followed with inflamatory responses consist of elevation 

IL-6 level and lipid profile abnormality. Therefore objective evaluation for acute 

inflamation could be a tool to diagnose VAP early. 

 

Method : This study is analitic observational with prospektif design, to know the 

relationship of IL-6 dan lipid profile (HDL and LDL) toward VAP incidence in 38 

patient under Intensive Care treatment. Subject observed for 7 days and IL-6, 

HDL,LDL levels were examined in the day with ventilator and 48 hours after it. 

 

Result : VAP occur in 23 subject (65,53%) from all population. IL-6 (1), IL-6(2) 

and ∆ IL-6 levels have significant effect to VAP incidence. HDL (1), HDL (2), LDL 

(1), and LDL (2) levels have significant effect to VAP group. And ∆ HDL and ∆ 

LDL levels have significant effect to both group, VAP and non-VAP subjects. 

 

Conclusion : IL-6, HDL and LDL level change have relation as predictor VAP 

incidence. 
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